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Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin
dapat dilihat pada tabel beriku :
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب Ba b Be
ت Ta t Te
ث Ṡa ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j Je
ح Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ żal ż zet (dengan titik di atas)
ر Ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah)
ط Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah)
ظ Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g Ge
ف Fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ھ Ha h Ha
xi
ء hamzah ’ Apostrof
ى Ya y Ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
( ’ ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fathah a a
 ِا kasrah i i
 ُا dammah U u
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َٔى fathah dan yaa’ Ai a dan i
 َؤ fathah dan wau Au a dan u
Contoh:
 َﻒْﯿَﻛ : kaifa
 َلْﻮَھ : haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,







 َى…│  َا … Fathah dan alif atau
yaa’
a a dan garis di atas
ى Kasrah dan yaa’ i i dan garis di atas
 ُو Dhammmah dan
waw





 ُتْﻮُﻤَﯾ : yamuutu
4. Taa’ marbuutah
Transliterasi untuk taa’marbuutah ada dua, yaitu taa’marbuutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya
adalah [t].sedangkan taa’ marbuutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa’ marbuutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut terpisah,
maka taa’ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].
Contoh :
 ُﺔَﺿْوَﺮِﻟﺎَﻔ ْطَْﻻا : raudah al- atfal
 ُﺔَﻨ ْﯾِﺪَﻤﻟاُﺔَﻠِﺿﺎَﻔْﻟا : al- madinah al- fadilah
 ُﺔَﻤْﻜِﺤ ْﻟا : al-hikmah
xiii
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(  َ◌), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tandasyaddah.
Contoh :
ﺎَﻨﱠﺑَر : rabbanaa
ﺎَﻨْﯿ ﱠﺠَﻧ : najjainaa
 ﱡﻖَﺤْﻟا : al- haqq
 َﻢ ﱢﻌُﻧ : nu”ima
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ( ّﻲِﺑ) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i.
Contoh :
 ﱞﻲِﻠَﻋ : ‘Ali (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly)
 ﱞﻲِﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata sandang
ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya.kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contoh :
xiv
 ُﺲﻤ ﱠﺸﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَﻟَﺰﻟ ﱠﺰﻟَا : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔَﺴﻠَﻔ ْﻟَا : al-falsafah
 ُدَﻼِﺒ ْﻟَا : al-bilaadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh :
 َنْوُﺮُﻣْﺎَﺗ : ta’muruuna
 ُعْﻮﱠﻨﻟا : al-nau’
 ْﻲَﺷ ٌء : syai’un
 ُتْﺮُِﻣا : umirtu
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa
Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’an), al-hamdulillah,
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu




9. Lafz al- Jalaalah ( ّٰﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.
Contoh :
diinullah  ِ ّٰﷲﺎِﺑ billaah
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t].contoh :
hum fi rahmatillaah
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama
diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf
awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
contoh:
xvi
Wa ma muhammadun illaa rasul
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur’an
Nazir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al- Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu)
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah :
s.w.t = subhanallahu wata’ala
s.a.w = sallallahu ‘alaihi wasallam
r.a = radiallahu ‘anhu
H = Hijriah
M = Masehi
QS…/…38 = QS. Al-Qaf/50:9
xvii
ABSTRAK
Nama : Nur askina
Nim : 30400112039
Prodi : Sosiologi agama
Judul :Teknologi Modern Terhadap Aktivitas Pertanian
Masyarakat Bukkang Mata kelurahan Paccarakang Kecamatan
Biringkanayya Kota Makassar
Penelitian ini berjudul “ Teknologi Modern Terhadap Aktivitas Pertanian
Masyarakat Bukkang Mata Kelurahan Paccarakang Kecamatan Biringkanayya
Kota Makassar” dengan menggunakan dua rumusan masalah yaitu bagaimana
interaksi masyarakat setelah masuknya alat teknologi pertanian modern di
Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccarakang Kecamatan Biringkanayya dan
bagaimana pengaruh teknologi pertanian modern terhadap kehidupan masyarakat
Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccarakang Kecamatan Biringkanayya
Kota Makassar.
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan.
Untuk mengetahui bagaimana interaksi sosial masyarakat setelah masuknya alat
teknologi modern di Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccarakang
Kecamatan Biringkanayya Kota Makassar dan untuk mengetahui pengaruh teknologi
pertanian modern terhadap kehidupan petani di Perkampungan Bukkang Mata
Kelurahan Paccarakang Kecamatan Biringkanayya.
Penelitian ini bersifat kualitatif dan mendeskripsikan beberapa informan
untuk melakukan wawancara dan observasi: data yang digunakan adalah data primer
yaitu informasi yang bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi, penelitian yang
di gunakan adalah dengan cara observasi dan wawancara. Sedangkan data sekunder
yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan untuk melengkapi
data-data primer. Pengumpulan data dilakukan melalui tehnik observasi, wawancara
dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Interaksi Sosial Masyarakat Modern
di Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccerakkang Kecamatan Biringkanayya
masih sebagian besarnya saling toleransi, dalam hal meminjamkan alat pertanian,
tetapi interaksi diantara masyarakat yang satu dengan yang lainnya, sudah tidak
terlalu erat lagi tali persaudaraanya karena munculnya alat teknoligi modern di
masyarakat Perkampungan Bukkang Mata, sehingga berkurang inreraksi sosial
masyarakat yang satu dengan yang lainya. Pengaruh alat teknologi pertanian modern
terhadap kehidupan masyarakat petani di Perkampungan Bukkang Mata sangat
memberi keuntungan karena juga dapat memberikan wawasan yang lebih luas
terhadap masyarakat untuk melangkah ke era modern. Dengan adanya teknologi
modern maka masyarakat perkampungan Bukkang Mata dapat melakukan pekerjaan
sawah dengan mudah dan lebih cepat dari sebelumnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Masyarakat adalahsekumpulan individu yang tinggal disuatu tempat atau
daerah yang saling berinteraksi dimana  seperti yang ada diperkampungan Bukkang
Mata  masyarakatnya yang masih menganut tradisi yang diturunkan oleh nenek
moyang mereka dan diikuti oleh masyarakat yang ada diperkampungan Bukkang
Mata.
Masyarakat Perkampungan Bukkang Mata mereka hidup masih
menggunakan dasar adat istiadat leluhur mereka, walaupun termasuk masyarakat
perkotaan, tetapi sikap dan kehidupannya lebih menonjol di masyarakat tradisional
namun mereka hidup di pinggiran kotatetapi Masyarakat di Bukkang Mata dulunya
masih tradisional dan sangat erat atau rukun dalam proses berkomunikasi dalam
lingkunganya, artinya interaksi di antara mereka terjalin sangat erat sekali dan
memiliki jiwa tolong menolong dalam masyarakatnya dan identik dengan sukarela
dalam hal pertanian, saling membantu dalam pekerjaan pertanian seperti ketika
menanam, membajak sawah, danpanen padi mereka akan saling membantu dan
menolong sesamanaya.
Interaksi masyarakat Bukkang Perkampungan Mata lebih bersifat
kekeluargaan karena disekitar rumah mereka adalah keluarga terdekatnya dan itulah
2yang membuat mereka saling membantu dalam hal pertanian, dengan kata
lainsolidaritasnya sangat tinggi dan erat, sertamemiliki ikatan batin yang kuat sesama
warga desa.Masyarakatnya yang saling mencintai dan saling menghormati,
mempunyai rasa tanggung jawab yang sama terhadap keselamatan dan kebahagiaan
bersama di dalam masyarakat.
Masuknya alat-alat modern dalam bidang pertanian sedikit banyak
memberikan dampak bagi kehidupan di pedesaan. Terutama di perkampungan
Bukkang Mata, Jika dulu kita masih sering menyaksikan orang-orang desa
menggunakan alat-alat tradisional, seperti cangkul, sabit, ani-ani, bajak kerbau dan
lain sebagainya, untuk melakukan  aktivitas  pertanian, maka tidak lagi pada zaman
sekarang. Masyarakat desa mulai melirik untuk menggunakan alat-alat pertanian yang
lebih modern, seperti traktor untuk menggemburkan tanah pertanian, pisau pemotong
padi, dan lain-lain yang kemudian menggantikan fungsi bajak dengan kerbau dan ani-
ani.
Kehidupan dalam masyarakat, sering kali kita menemui perubahan-perubahan
dalam segala segi kehidupan, termasuk perubahan pada masyarakat itu sendiri, karena
pada dasarnya tidak ada masyarakat yang statis. Selalu ada perubahan-perubahan
dalam masyarakat secara dinamis. Entah perubahan tersebut membangun dalam
artian berdampak positif kedepannya bagi masyarakat atau sebaliknya malah
3membawa dampak buruk bagi masyarakat. Perubahan tersebut salah satunya yaitu
adanya inovasi teknologi.1
Adanya teknologi masuk di daerah perkampungan Bukkang Mata
menyebabkan perubahan bagi masyarakatnya dalam arti cara berinteraksinya mulai
berkurang, dulunya masyarakat saling membantu, tetapi sekarang saya amati tidak
seperti dulu, dimana sekarang itu masyarakatnya saling cuek dan hanya
mementingkan diri sendiri.
Definisi teknologi pertanian adalah penerapan ilmu pengetahuan atau
perangkat modern dalam melaksanaan mendayagunakan sumber daya alam serta
sumber daya pertanian untuk meningkatkan kesejahteraan manusia.2
Seiring perkembangan zaman terjadi perubahan dalam sektor pertanian
biasanya orang yang  menggunakan  alat tradisional seperti cangkul, kerbau dan ani-
ani  sudah tidak di lakukan lagi karena di  mana masyarakatnya sudah berkembang.
Segala kegiatan yang dilakukan di sektor pertanian perlahan-lahan dialihkan
untuk menggunakan Alat teknologi modern, menggantikan peralatan tradisional
sebelumnya. Dengan adanya peran teknologi pertanian maka diharapkan akan dapat
meningkatkan kualitas hasil pertanian, serta memudahkan bagi para pengelola sektor
pertanian untuk mendapatkan hasil kerja yang optimal.3
1Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta:prenada,2011), h.48.
2Lewis, H. Lapham, Teknologi Canggih dan Kebebasan Manusia, (Ed.1. Jakatra: Yayasan
Obor Indonesia, 1989),h.134.
3Suparmini, Masyrakat Desa dan Kota,(yokyakarta:2013), h. 128.
4Terutama di Bukkang Mata Kelurahan Paccerakkang Kecamatan
Biringkanayya Kota Makassardimana masyarakatnya sebagaian besar belum
mengetahui cara mengoperasikan alat teknologi modern seperti mesin penggiling,
traktor sehingga masyarakat yang belum bisa menggunakan peralatan tersebut
menjadi pengangguran, yang dulunya bisa bekerja di lahan orang sekarang jadi
pengangguran, dan menguntungkan bagi yang punya alat, dimana ia bisa
menyewakan alatnya kepada orang lain.
Teknologi pertanian di beberapa wilayah mungkin masih belum sesuai untuk
diterapkan secara keseluruhan, karena masih harus mempertimbangkan beberapa
faktor seperti kondisi alam, tenaga ahli yang mengoperasikan peralatan, serta
pengetahuan masyarakat tentang Alat teknologi pertanian.4
Hal ini peneliti akan meneliti peran alat teknologi modern dalam hal pertanian
di Bukkang Mata Kelurahan Paccerakkang Kecamatan Biringkanayya Kota
Makassar. Dimana dulunya masyarakat disana masih menganut sistem adat istiadat,
ketika adanya alat yang masuk diperkampungan Bukkang Mata sebagian besar
masyarakat sudah tidak menganut lagi tentang kepercayaan yang selama ini mereka
anut, itu semua terjadi karna adanya perubahan pengetahuan tentang alat pertanian
yang ada di perkampungan Bukkang Mata.
Dalam QS. al-Qaf (50):9: yaitu:
4http://tepus.org/2014/12/Pengertian-Teknologi-Pertanian/, (di akses kamis,17 Desember
2015)
5                       
Terjemahnya:
“Dan dari langit kami turunkan air yang memberi berkah, lalu kami
tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat
dipanen.”5
Ayat tersebut mengisyaratkan bahwa Allah lah yang menurunkan hujan dari
langit kemudian Ia menumbuhkan dengan air itu pohon-pohon dan biji-bijian. Hal ini
telah dibuktikan dalam ilmu pengetahuan bahwa air adalah bagian terpenting dalam
proses tumbuhnya suatu  tanaman atau tumbuh-tumbuhan, dalam pertanian masalah
air selalu diperhatikan dan dijadikan bahan pertimbangan ketika kita mulai mau
menanam. Karena kadar air dapat mempengaruhi pertumbuhan suatu tumbuhan atau
tanaman, jika kadar air di sekelilingnya baik maka baik pula pertumbuhan dan
hasilnya. Hal-hal yang berkaitan dengan penjelasan diatas tercantum dalam QS.al-hijr
(15):22: yaitu:
                                  
Terjemahnya:
5Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabun Nusul dan
Hadis Sahih(Cet. I; Bandung, Syamil quran,2012), h.518.
6“Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan)
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan
sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.”6
Al-qur’an diatas menjelaskan bukan hanya manusia yang bisa melakukan
perkawinan. Tetapi tumbukan pun bisa dilakukan perkawinan seperti yang diartikan
dalam surah QS. Al-hijr ayat 22. Mengatakan bahwa kami telah meniupkan angin
untuk mengawinkan tumbuh-tumbuhan.
Dari uraian latar belakang diatas merupakan foktor yang dijadikan acuan
penulis untuk melakukan penelitian yang berjudul “Peranan Teknologi Modern
Terhadap Aktivitas Pertanian Masyarakat Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan
Paccerakkang Kecamatan Biringkanayya Kota Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka pokok masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana interaksi sosial masyarakat setelah masuknya Alat Teknologi
pertanian modern di Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccerakkang
Kacamatan Biringkanayya Kota Makassar?
6Kementerian Agama RI. Al-Qur’an Terjemahannya Dilengkapi dengan Asbabun Nusul dan
Hadis Sahih. h. 263.
72. Bagaimana pengaruh Alat teknologi pertanian modern terhadap kehidupan
Masyarakat petani di Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan  Paccerakkang
Kecamatan Biringkanayya Kota Makassar?
B. Deskripsi Fokus dan Fokus Penelitian
Adapun Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus yaitu, sebagai berikut:
1. Fokus Penelitian
Penelitian yang berjudul Peranan Teknologi Moderent Terhadap Aktivitas
Pertanian Masyarakat Perkampungn Bukkang Mata Kelurahan Pacarakkang
Kecamatan Biringkanayya dalampenelitian ini, peneliti akan memfokuskan pada
Interaksi Sosial dan Perubahan Sosial dalam Bidang Pertanian.
2. Deskripsi Fokus
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mendeskripsikan dan
memahami penelitian ini, maka penulis akan mendeskripsikan pengertian
beberapa kalimat yang dianggap penting:
a. Pengertian teknologi modern
Teknologi Modern adalah teknologi modern terhadap lingkungan,
bukan berarti Indonesia harus kembali kepada teknologi tradisional atau
teknologi asli perdesaan yang produktivitasnya rendah, karena penduduk
Indonesia sudah meningkat 400% sejak tahun 1950-an. Teknologi modern
mampu mengatasi kebutuhan pangan penduduk yang telah menjadi besar
tersebut, tetapi dengan penggunaan teknologi modern, kita tidak boleh
8mengabaikan mutu lingkungan menjadi menurun. Oleh karena itu perlu
diimplementasikan pertanian modern yang bersifat ekologis dan konservasif,
yang mampu mengakomodasi kebutuhan peningkatan produksi dan mampu
memelihara mutu lingkungan dan sumber daya alam  pertanian.7
b. Pengertian Petani
Menurut Kroeber dalam Marzali, (1998:91) petani adalah merupakan
masyarakat pedesaan yang hidup berhubungan dengan kota-kota pusat pasar,
kadang-kadang kota metropolitan. Mereka merupakan bagian atau sampalan dari
budaya kota. Sedangkan Wolf (1983), menjelaskan petani merupakan seseorang
yang bergerak di bidang pertanian yang mengkombinasikan faktor-faktor
produksi yang dibeli di pasar, untuk memperoleh laba dengan jalan untuk
menjual hasil produksinya secara menguntungkan di pasar hasil bumi. Radfield
dalam Koentjaraningrat (1990:191), mengatakan bahwa petani merupakan
masyarakat kecil yang tidak memenuhi semua kebutuhan anggotanya, tetapi
disatu pihak mempunyai hubungan yang horizontal dan komuniti-komuniti
disekitarnya tetapi dipihak lain juga secara vertikal dengan komuniti daerah
perkotaan.
c. Aktivitas pertanian masyarakat
Pertanian muncul ketika masyarakat mampu untuk menjaga ketersediaan
pangan bagi dirinya sendiri. Pertanian adalah bagian dari sejarah kehidupan manusia.
Pertanian memaksa suatu kelompok orang untuk menetap dan dengan demikian
7Sumarno Konsep Teknologi Modern (Jakarta:2007),h.47.
9mendorong kemunculan peradaban. Kebudayaan masyarakat yang tergantung pada
aspek pertanian diistilahkan sebagai kebudayaan agraris. Pertanian telah membawa
perubahan baru dalam kehidupan manusia dari jaman kejaman. Tidak ada manusia
yang hidup tanpa dasar dari pertanian. Pertanian merupakan kunci awal dari suatu
kehidupan. karena makanan yang dimakan manusia berasal dari kegiatan pertanian.
Faktor-faktor yang dapat meningkatkan aktivitas pertanian adalah: Dukungan dan
kekayaan alam yang sangat luar biasa dengan tanah yang subur dan dapat ditumbuhi
dengan berbagai macam tumbuhan, Kretivitas masyarakat dalam pembutan pupuk
alami yang sangat berguna bagi kegiatan pertanian, Adanya peluang sebagai
penyerapan ketenagakerjaan bagi pengangguran yang sebelumnya lahan pertanian
tersebut telah terlebih dahulu dikelola oleh pemerintah, Pemberian bimbingan dan
pengajaran mengenai pertanian dan pengembangannya, Pengenalan teknologi-
teknologi canggih dalam kegiatan pertanian, Lahan yang luas yang biasa
memungkinkan untuk melakukan kegiatan pertanian,  Adanya saling gotong royong
dan saling membantu dalam kegiatan pertanian.8
C. Kajian Pustaka
Muhammad Ngafifi, dalam bukunya Kemajuan Teknologi dan Pola




bahwa adanya Teknologi bisa melakukan apa saja yang igin kita lakukan dengan cara
cepat seperti adanya teknologi modern kusunya taktor dalam bidang pertanian.9
A.T. Mosher juga membagi pertanian dalam dua golongan, yaitu pertanian
primitif dan pertanian modern.Pertanian primitif diartikan sebagai petani yang
bekerja mengikuti metode-metode yang berasal dari orang-orang tua dan tidak
menerima pemberitahuan (inovasi). Mereka yang mengharapkan bantuan alam untuk
mengelolah  pertaniannya. Sedangkan pertanian modern diartikan sebagai yang
menguasai pertumbuhan tanaman dan aktif mencari metode-metode baru serta dapat
menerima pembaruan (inovasi) dalam bidang pertanian, Petani seperti inilah yang
dapat berkembang dalam rangka menunjang ekonomi baik dibidang pertanian.10
Menurut James Scott berkaitan dengan hubungan patron ke klien dalam
kehidupan masyarakat petani ialah, Penghidupan subsistensi dasar yaitu pemberian
pekerjaan tetap atau tanah untuk bercocok tanam, Jaminan krisis subsistensi, patron
menjamin dasar subsistensi bagi kliennya dengan menyerap kerugian-kerugian yang
ditimbulkan oleh permasalahan pertanian (paceklik dll) yang akan mengganggu
kehidupan kliennya. Perlindungan dari tekanan luar Makelar dan pengaruh. Patron
selain menggunakan kekuatanya untuk melindungi kliennya, ia juga dapat
menggunakan kekuatannya untuk menarik keuntungan/hadiah dari kliennya sebagai




sri&catid=34:padi&Itemid=62.di (akses hari senin 28 deseme 201).
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imbalan atas perlindungannya. Jasa patron secara kolektif, secara internal patron
sebagai kelompok dapat melakukan fungsi ekonomisnya secara kolektif. Yaitu
mengelola berbagai bantuan secara kolektif bagi kliennya.11
D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu:
a. Untuk Mengetahui bagaimana interaksi sosial masyarakat sebelum
masuknya teknologi modern di Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan
Paccerakkang Kacamatan Bitingkanayya.
b. Untuk Mengetahui Pengaruh Teknologi Pertanian  Modern terhadap
Kehidupan Petani di Perkampungan Bukkang Matang Kelurahan
Paccerakkang Kecamatan Biringkanyya.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:
a. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan infornasi yang sangat
penting bagi para pembaca, menambah pengetahuan tentang Teknologi
Modern Terhadap Masyarakat Petani.
b. Secara teori, penelitian ini memberikan banyak referensi khususnya pada
Jurusan Sosiologi Agama yang dapat menjadi landasan dan pengetahuan
baru tentang Teknologi Modern Terhadap Masyarakat Petani.




A. Sejarah Masyarakat Pertanian
Sejarah pertanian telah mencatat bahwa pola pertanian masyarakat petani
menanam berbagai jenis tanaman pangan sebatas untuk memenuhi kebutuhan
keluarga sehari-hari. Mereka menanam berbagai biji-bijian, antara lain, padi, gandum,
jagung ataupun tanaman yang lainnya. Dengan demikian bentuk pertanian yang ada
sangat individual karena dikatakan bersifat sosial, maka masih sangat sempit
cakupannya.1
Perkembangan kultural pertanian adalah terbentuknya komunitas kecil yang
menyerupai desa dalam bentuk dan struktur yang sederhana. Bentuk pertanian ini
masih sistem ladang dan masyarakatnya tidak bersifat menetap karena berpindah-
pindah mengikuti ladang yang baru, tempat mereka memperoleh sumber makanannya
dan solidaritas di antara mereka tampil dalam bentuk gotong-royong, baik bermaksud
tolong menolong secara spontan karena sikap bakti maupun wujud saling
membutuhkan satu dengan yang lainnya. Sistem bertani semacam ini belum
mempunyai konsep pemilikan atas suatu ladang secara individual. Tanah menjadi
1Greg. Soetomo,Kekalahan Manusia Bertani (C.I.Yokyakarta :1997). h. 21
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milik bersama, tiap anggota individu kelompok boleh mengerjakan satu bagian tanah
dan mengambil hasil jerih payahnya.2
1. Ciri-ciri Masyarakat Petani
Menurut Wolf memahami masyarakat petani merupakan fase setelah
masyarakat primitif dan masyarakat modern. Pendekatan antropologis yang ia
bangun didasarkan, bahwa masyarakat petani tidak bisa hanya dipandang sebagai
agregat tanpa bentuk. Masyarakat petani memiliki keteraturan dan memiliki
bentuk-bentuk organisasi yang khas.3
a. Ciri-ciri sosial masyarakat bercocok tanam
1) Hidup menetap
2) Mempunyai rumah tempat tinggal
3) Beternak dan berladang
4) Food producing
5) Telah terbentuk perkampungan
6) Mengenal pembagian kerja
7) Mengenal pakaian,gerabah, dan peralatan kerja
2Greg. Soetomo, Kekalahan Manusia Bertani, h. 22





10) Pembagian kerja secara jelas
11) Gotong-royong
b. Ciri-ciri budaya masyarakat pertanian
1) Lebih maju dalam penggunaan bahasa
2) Aktivitasnya telah menggunakan bahasa komunikasi
3) Menggunakan bahasa untuk mendistribusikan pekerjaan
4) Perkembangan tradisi menghormati orang yang lebih tua
5) Membuat bangunan megalithikum sebagai manifestasi kepercayaan
c. Ciri-ciri ekonomi masyarakat pertanian
1) Kehidupan mereka di tentukan oleh kepemilikan tanah
2) Bercocok tanam: keladi, ubi, sukun, pisang, dan kelapa
3) Hidup menetap sehingga ada ikatan dengan alam, antara individu, dan
antar keluarga
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4) Punya waktu senggang antara menanam hingga memetik hasil panen,
sehingga diisi dengan pekerjaan keterampilan tangan yang dapat
mempercepat perkembangan ekonomi
Mengenal barter, yaitu tukar menukar barang dari hasil pertanian,
kerajinan tangan, peternakan, maupun hasil buruannya. Perbedaan yang tajam
antara masyarakat berburu dan meramu dengan masyarakat bercocok tanam
adalah perubahan cara hidup dari nomaden menjadi berpindah-pindah menjadi
menetap.4
2. Kehidupan budaya masyarakat petani
Adat adalah kebiasaan-kebiasaan yang berlangsung dan menjadi norma
dalam masyarakat atau pola-pola perilaku tertentu dari warga masyarakat di suatu
daerah. Dalam adat istiadat terkandung serangkaian nilai, pandangan hidup, cita-
cita pengetahuan dan keyakinan serta aturan-aturan yang saling berkaitan
sehingga membentuk satu kesatuan yang bulat. Fungsinya sebagai pedoman
tertinggi dalam bersikap dan berperilaku bagi seluruh warga masyarakat. Dan
setiap daerah memiliki adat istiadat atau kebiasaan yang berbeda-beda, sesuai
dengan struktur social dalam masyarakat tersebut.
4http://husainassadi.blogspot.co.id/2008/04/masyarakat-petani.html. (di askses 25 Aguatus
2016).
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Hal ini merupakan wujud kepedulian masyarakat desa yang begitu tinggi
dengan sesamanya. Sampai sekarang fenomena tersebut masih berlaku di
masyarakat. Tidak hanya rasa simpati yang ditunjukkan masyarakat desa, namun
gotong-royong dalam pembangunan rumah sebuah keluarga, masyarakat yang
lain tanpa dimintai pertolongan mereka akan membantu dengan ikhlas. Baik
tenaga maupun pikiran. Ada hal lain yang menarik dari kebudayaan suatu desa.
Proses struktur sosial berjalan dengan lancer apabila didalam unsur-unsur sosial
tersebut tidak mengalami kegoncangan pada unsur yang lain.
Masyarakat pedesaan ditandai dengan pemilikan ikatan perasaan batin
yang kuat sesama warga desa, yaitu perasaan setiap warga/anggota masyarakat
yang amat kuat yang hakekatnya, bahwa seseorang merasa merupakan bagian
yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat dimanapun ia hidup dicintainya serta
mempunyai perasaan bersedia untuk berkorban setiap waktu demi masyarakatnya
atau anggota-anggota masyarakat, karena beranggapan sama-sama sebagai
masyarakat yang saling mencintai saling menghormati, mempunyai hak tanggung
jawab yang sama terhadap keselamatan dan kebahagiaan bersama di dalam
masyarakat. Sektor pertanian sampai saat ini masih merupakan yang paling
banyak menyerap tenaga kerja. Sektor pertanian juga masih menjadi tumpuan
hidup sebagian mesyarakat, terutama di pedesaan. Namun produktivitas sektor
pertanian masih relatif rendah, karena disamping pengaruh faktor teknik produksi
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dan ekonomi, juga dipengaruhi oleh faktor sosial budaya masyarakat yang belum
mendukung perkembangan sektor pertanian secara optimal.5
Berkembangnya fokus kajian Antropologi dari masyarakat-masyarakat
primitif ke masyarakat dan kebudayaan yang rumit serta keanekaragam membuat
para Antropolog mulai mengamati tentang Negara Bangsa dan orang-orang Kota.
Selain itu ada Antropolog yang mulai mempelajari masyarakat kecil di Asia,
Timur Tengah, Eropa, dan Amerika Latin. Melalui studi yang disebut belakangan
ini Antropologi harus membahas pokok masalah yaitu Masyarakat dan
Kebudayaan Petani.
Mengutip apa yang dikemukakan oleh Firth, Redfield juga
mempergunakan kata “petani” untuk setiap masyarakat produsen kecil untuk
memenuhi kebutuhannya sendiri. Redfield menjadikan masyarakat petani sebagai
obyek yang ditelitinya. Redfield melihat masyarakat petani sebagai bangsa yang
mencari nafkahnya dan mengambil cara hidup dengan mengolah tanah. Ini sama
halnya apa yang telah dipergunakan oleh Eric Wolf dalam karyanya disebutkan:
“Pertanian adalah suatu mata pencaharian dan juga cara hidup, bukan
suatu kegiatan usaha untuk mencari keuntungan. Kita bisa mengatakan bahwa
petani-petani yang mengerjakan pertanian untuk penanaman modal kembali dan
usaha, melihat tanahnya sebagai modal dan komoditi, bukanlah termasuk petani
akan tetapi pengusaha pertanian.”
5Clifford Geertz, Inovasi Pertania (Bhatara Karya Aksara; Jakarta: 1983).h, 122
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Dari perspektif ini, seseorang menurut Redfield dapat melihat petani
sebagai seorang yang mengendalikan sebidang tanah yang dia sendiri sudah lama
terikat oleh ikatan-ikatan tradisi dan perasaan secara efektif. Tanah dan dirinya
adalah bagian dari satu hal atau satu kerangka hubungan yang telah lama berdiri.
Selain itu menurut Redfield suatu masyarakat petani bisa terdiri sebagian atau
bisa juga seluruhnya dari kelompok penguasa atau bahkan penggarap paksa tanah.
Maka dari itu Redfield mengkaitkan pertanian dengan asosiasi historis yang rumit
yang dikenal sebagai feodalisme. Redfield mengutip fakta yang disajikan Sjoberg
bahwa termasuk ke dalam elite adalah kaum literati yang “mengembang resmi
tradisi klasik tertulis yang memberikan pembenaran sofistikatif dan terperinci
demi eksistensi dan keberlangsungan hidup sistem sosial tersebut.” Petunjuk atau
doktrin dari kaum literati tersebut mengenai bidang moral untuk salah satunya
agar petani mau berada di kekuasaan tuan tanah tersebut menjadi salah satu aspek
yang menarik dan patut untuk diteliti menurut Redfield.6
Redfield mengikuti konsepsi Wolf mengenai petani sebagai produsen
Agrikultural, yang menganut cara hidup atas tanah yang dikuasai petani. Namun
Redfield juga menambahkan ke dalam konsepsi Wolf suatu penekanan kepada
hubungan antara petani dengan wilayah elite tuan tanah, sebagaimana diuraikan
Sjoberg. Redfield juga ingin membayangkan petani sebagai suatu dimensi
sivilisasi kedesaan lama seperti yang Kroeber katakan “Tegasnya, petani bersifat
6Ismail, Kusmayadi. Kembali Turun Kesawah, (CV Karsa Mandiri. Jln. Pasir Wangi No. 7
Bandung; 2007).h24.
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kedesaan, namun hidup dalam hubungan dengan pasar-pasar di kota; mereka
merupakan suatu bagian berkelompok dari suatu penduduk yang lebih besar yang
biasanya meliputi pusat-pusat kota, kadang-kadang ibu kota metropolitan. Mereka
merupakan bagian masyarakat dengan budaya. Akan tetapi Redfield tidak ingin
membatasi masyarakat petani yang sebenarnya di lingkup Feodalisme (khususnya
Eropa) apalagi definisi feodalisme masih belum ada kesepakatan. Dengan
demikian, Redfield tidak akan menuntut bahwa petani mempunyai hubungan
yang khusus dengan elitenya. Akan tetapi ini menurut Redfield masih tetap
penting untuk dibahas.
B. Pengertian Interaksi Sosial
Interaksi sosial berasal dari istilah dalam bahasa Inggris social interaction
yang berarti saling bertindak. Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang
dinamis, bersifat timbal balik antara individu, antara kelompok. Interaksi sosial
terjadi apabila satu individu melakukan tindakan sehingga menimbulkan reaksi bagi
individu-individu lain. Interaksi sosial tidak hanya berupa tindakan yang berupa kerja
sama, tetapi juga bisa berupa persaingan dan pertikaian. 7




Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak
memenuhi dua syarat, yaitu:
a. Adanya kontak sosial (Social Contact)
Syarat terjadi interaksi sosial yang pertama adalah adanya kontak
sosial. Kontak sosial merupakan hubungan sosial yang terjadi baik secara fisik
maupun non fisik. Kontak sosial yang terjadi secara fisik yaitu bertemunya
individu secara langsung, sedangkan kontak sosial yang terjadi secara non
fisik yaitu pada percakapan yang dilakukan tanpa bertemu langsung, misalnya
berhubungan melalui media elektronik seperti telepon, radio dan lain
sebagainya.8
Dalam interaksi sosial, Kontak sosial juga dapat bersifat positif atau
negatif. Dalam hal ini, Kontak sosial yang bersifat positif mengarah pada
suatu kerjasama sedangkan kontak sosial yang bersifat negatif mengarah pada
suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan suatu
interaksi sosial. Contohnya jika pedagang sayur menawarkan sayurnya pada
nyonya rumah dan diterima dengan baik sehingga memungkinkan terjadinya
proses jual-beli, maka kontak sosial tersebut bersifat positif. Lain halnya jika
nyonya rumah hanya menggerutu sewaktu ditawarkan yang kemungkinan
besar tidak akan terjadi jual beli, maka kontak tersebut bersifat negatif karena
dapat menyebabkan tidak berlangsungnya suatu interaksi sosial.
8Burhan Bugin, sosiologi Komunikasi.(Cet.5; Jakarta: Putra Grafika, 2011), h. 261.
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b. Adanya komunikasi
Syarat terjadinya interaksi sosial yang kedua adalah adanya
komunikasi. Komunikasi adalah memberikan tafsiran pada perilaku orang lain
(yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak tubuh maupun sikap), perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Individu yang
bersangkutan kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin
disampaikan oleh individu lain tersebut. Jadi komunikasi merupakan suatu
proses dimana satu sama lainnya saling mengerti maksud atau perasaan
masing-masing, tanpa mengerti maksud atau perasaan satu sama lainnya tidak
dapat dikatakan sebagai komunikasi.
Dalam interaksi sosial, suatu kontak sosial dapat terjadi tanpa
komunikasi. Misalnya pada orang Indonesia bertemu dan berjabat tangan
dengan orang Argentina, lalu dia bercakap-cakap dalam bahasa Indonesia
dengan orang Argentina tersebut padahal yang terjadi orang Argentina
tersebut sama sekali tidak mengerti bahasa Indonesia. Dalam hal in kontak
sosial sebagai syarat terjadinya interaksi sosial yang utama telah terjadi,
namun komunikasi sebagai syarat terjadinya interaksi sosial yang kedua tidak
terjadi karena kedua orang itu tidak mengerti perasaan masing-masing.
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Apabila dihubungkan dengan interaksi sosial, maka dapat dikatakan bahwa
kontak sosial tanpa komunikasi tidak mempunyai arti apapun.9
2. Interaksi sosial masyarakat pertanian
Terdapat banyak sekali jaringan dan lembaga diluar lingkungan keluarga
yang dapat, dan memang sering kali, berfungsi sebagai peredam-kejutan selama
krisis-krisis ekonomi dalam kehidupan petani. Seorang petani mungkin akan
dibantu oleh saudara, kawan-kawannya, desanya, seorang pelindung yang
berpengaruh dan malahan meskipun jarang sekali oleh Negara, untuk mengatasi
satu masa yang sulit akibat jatuh sakit atau panen yang gagal.
Sanak saudara biasanya merasa berkewajiban untuk berbuat dalam menolong
seorang kerabat dekat yang sedang dalam kesulitan, akan tetapi mereka tidak
dapat menawarkan lebih dari sumber daya yang dapat mereka himpun dikalangan
mereka sendiri.  Apabila beralih ke resiprositas antara kawan dan ke desa, maka
beralih ke unit-unit sosial yang dapat menguasai lebih banyak sumber daya
subsistensi dibandingkan dengan sanak saudara, akan tetapi masih bagian dari
dunia intim kaum petani dimana nilai-nilai bersama dan kontrol-kontrol sosial
bersama-sama memperkukuh semangat gotong-royong. Seorang petani
mengandalkan kepada sanak-saudaranya atau patronnya daripada kepada sumber
dayanya sendiri, maka atas dasar timbal balik ia memberikan kepada mereka hak
9Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003),
h. 58.
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atas tenaga kerja dan sumber dayanya sendiri. Kerabat dan kawan yang telah
menolongnya dari kesulitan akan mengharapkan perlakuan yang sama apabila mereka
sendiri dalam kesulitan dan apabila ia mampu memberikan pertolongan.
3.Organisasi Pertanian
C. Revolusi Hijau
Revolusi hijau suatu istilah yang mulai kita kenal di Indonesia sejak tahun
1960 an, sebenarnya mengacu pada program intensifikasi pertanian tanaman pangan,
program tersebut yang mengantarkan beberapa teknologi baru dalam teknik pertanian
sejak tahun 1960 an, diterapkan secara meluas dikalangan Negara-negara yang
sedang berkembang. Khususnya di benua Amerika Latin dan kemudian di Benua
Asia. 10
Revolusi hijau istilah yang mengacu kepada perubahan serentak tingkat
produksi tanaman (hijau) pangan seperti jagung, gandum dan padi. Oleh karena itu,
pada awal Revolusi Hijau belum kelihatan jelas bagaimana dampak sosial program
tersebut. Ian Clifton Wharton (1969) juga menulis karangan berjudul “The Green
Revolution Cornucopia or Pandora Box”. Istilah mencakup kepada suatu pengertian
10Sediono M.P Tjondronegoro, Rana Kajian Sosiologi Pedesaan (Cet. I; Bogor: 2008),h.323.
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(kotak Pandora) yang mengandung ketidakpastian, segala sesuatu biasa keluar atau
muncul dari kotak Pandora tersebut.
Intensifikasi pertanian pangan yang diacu sebagai Revolusi Hijau, sejak awal
memang menekankan peningkatan produksi dengan mengantarkan teknologi yang
lebih maju daripada yang dikenal di kalangan petani tradisional. Dasar pemikiran
memang berkiblat pada peningkatan kesejahteran petani, yang tidak mungkin terjadi
apabila produksi tidak meningkat dahulu. Tetapi itulah dugaan bahwasanya
peningkatan produksi juga otomatis akan mensejahterakan semua petani secara
merata, ternyata tidak sepenuhnya benar. Ternyata proses ahli teknologi berlangsung
dengan pesat dan pada umumnya memang tidak ada penolakan terhadap teknologi
baru yang disebarkan. Boleh dikatakan tradisi tidak menimbulkan reaksi yang negatif.
Hanya kedudukan petani ternyata turut mempengaruhi kesedian menerima atau
kurang menerima paket intensifikasi pertanian pangan.11
Mula-mula memang penerimaan agak lama, tetapi setelah terbukti hasil benar
meningkat terutama petani yang menguasai cukup sumber daya, cepat ikut serta
dalam program BIMAS. INMAS, dan INSUS. Satu hal yang membuat petani kecil
lebih berhati-hati sebenarnya adalah risiko yang harus ditanggungnya, dan ini adalah
pikiran petani yang kurang menguasai sumber daya, kurang berpendidikan dan
kurang modal. Apabila berbicara tentang dampak sosial dari Revolusi Hijau maka
dalam arti itulah lapisan-lapisan dalam masyarakat petani semakin jelas kelihatan.
11 Sediono M.P Tjondronegoro, Rana Kajian Sosiologi Pedesaan. h 326.
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Menurut teori Karl Marx, perenggangan antara kelas akan mengakibatkan
konflik mengenai sumber daya. Tetapi dari kasus-kasus yang sampai sekarang dapat
kami amati, memang konflik masih tertunda. Sebagian buruh tani melaju ke kota
atau bagi yang terampil dan berpendidikan masuk sektor industri. Pengalaman di
Indonesia dan mungkin khususnya di Jawa dan Bali yang mempunyai daerah sawah
yang luas, menunjukkan bahwa pemilikan tanah tidak timpang sekali. Kecuali itu
juga tidak selalu pemilikan tanah menumpuk pada petani kaya sedangkan petani
miskin sama sekali kehilangan tanah.12
Proses ini sebagai varian yang terjadi ialah bahwa bukan pemilikan, tetapi
penguasaan tanah yang menumpuk di kalangan petani kaya dalam arti yang lebih
ekonomis. Artinya yang bermodal dan mempunyai akses kepada teknologi pertanian
yang maju, juga dapat lebih meluaskan usaha taninya. Hubungan mereka dengan
“agen pembangunan”di atas desa melalui berbagai jalur biasa menjadi lebih akrab,
bahkan menguntungkan, sedangkan petani kecil tidak mempunyai kesempatan yang
sama. Perlu juga diingat bahwa sudah lebih 20 tahun di daerah pedesaan tiku ada
bentuk-bentuk organisasi yang dapat dijadikan bahwa untuk petani kecil dalam
memperjuankan kepentingan. Yang paling kuat adalah organisasi yang pamong desa
dan bentuk-bentuk kelompok tani yang diciptakan dengan pengaruh lembaga-
lembaga pemerintahan di luar desa.
12Sediono M.P Tjondronegoro, Rana Kajian Sosiologi Pedesaan. h. 328.
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Prinsip yang dipelihara oleh pemerintah untuk kepentingan politik, tentu juga
berpengaruh kepada kehidupan masyarakat pedesaan. Yang dirundung takut untuk
berorganisasi. Jadi yang dominan akhirnya adalah birokrasi desa, diperkuat oleh
pembinaan militer dalam urusan keagamaan. Oleh karena itu, hubungan desa dan luar
desa sebagian besar melalui jalur birokrsi tersebut, maka petani kaya juga lebih
mempunyai akses terhadap fasilitas melalui jalur-jalur tersebut, inilah yang dapat
menjelaskan mengapa petani kaya juga lebih berkiblat pada kekuassan luar desa serta
sistem perekonomian kota.
Selama daya serap sektor jasa dan industri atas kelebihan tenaga kerja di
daerah dapat ditingkatkan. Gejala polarisasi juga dapat dihindari, tetapi apabila salah
satu hal kesempatan kerja diluar sektor pertanin tidak tumbuh seimbang. Maka
bahaya konflik di daerah pedesaan tetap masih membayangi keberhasilan-
keberhasilan pembangunan lain.13
Setelah Revolusi Hijau, bahkan petani kecil juga merasa berkepentingan
terhadap petani yang lebih kaya, karena mereka berpotensi untuk menyewa tanah
sempit petani kecil. Sifat antara hubungan antara dua kelompok golongan sudah tidak
sepenuhnya seperti antra patron dan klien, karena sementara ini hubungan yang lebih
berkiblat pada ekonomi uang sudah lebih menonjol pula. Inilah akibat hubungan
sewa-menyewa tanah yang sudah mengganti banyak hubungan sikap menyapa.
13 Sediono M.P Tjondronegoro, Rana Kajian Sosiologi Pedesaan. h. 330.
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Hasil dari perubahan sifat hubungan antara petani kaya dan miskin, tidak
timbul langsung polarisasi antara golongan, memungkinkan jika sektor industri
berhasil menyerap kelebihan tenaga kerja di daerah pedesaan akan timbul polarasi
dengan konflik terbuka. Seperti di simpulkan oleh Sajogyo, modernisasi di daerah
pedesaan berlangsung tanpa pembangunan, dan di dasarkan secara bertahap menjadi
organisasi yang mutakhir.14
D. Perkembangan Teknologi Modern
Indonesia merupakan Negara agraris dengan sumber daya alam yang tinggi,
sehingga potensi pertanian di Indonesia sangat mendukung. Indonesia juga terbentang
pada garis khatulistiwa yang memiliki iklim tropis, kelimpahan sinar matahari yang
cukup, tingkat kelembaban udara yang ideal, serta budaya masyarakat yang
mencintai keanekaragaman hayati. Indonesia pun menjadi lirikan bagi Negara
(negara asing terutama pada sektor pertanian. Pertanian merupakan sebuah
sektor yang memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia. Karena
inilah yang menjadi dasar penyedia sandang, pangan, dan papan dalam
menjalankan kehidupan. Selain itu di Indonesia, sektor pertanian menjadi tumpuan
kehidupan masyarakat pada umumnya, karena Indonesia merupakan negara
agraris. Akibatnya banyak warga negara Indonesia yang berpotensi sebagai petani.
14Sediono M.P Tjondronegoro, Rana Kajian Sosiologi Pedesaan. h.333
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Dalam sektor pertanian, peran teknologi sangat diperlukan untuk
keberhasilan produktifitas usaha tani yang dihasilkan. Apalagi seiring bertambahnya
jumlah penduduk, ototmatis kebutuhan akan sandang, pangan, dan papan
akan semakin meningkat. Terlebih kebutuhan akan pangan, sebab tanpa pangan,
masyarakat tidak akan dapat hidup. Hal ini membuat dunia pertanian harus bekerja
lebih keras untuk memenuhi kebutuhan pangan dunia tersebut. Tahap demi tahap
dilakukan supaya produksi yang dihasilkan dapat memuaskan. Sekarang kita berada
pada era informasi dimana semua informasi apapun dapat kita peroleh dengan
mudah melalui media (media pendukung informasi seperti internet, televisi, media
cetak, dan lain-lain. Dalam hal ini dunia pertanian pun menggunakan teknologi
informasi untuk mendukung kegiatan pembangunan pertanian
berkelanjutan. Teknologi informasi dan komunikasi memiliki peranan
penting dalam mewujudkan pertanian yang modern secara tepat waktu.
E. Teknologi dalam Masyarakat
Teknologi Modern adalah teknologi modern terhadap lingkungan, bukan
berarti Indonesia harus kembali kepada teknologi tradisional atau teknologi asli
perdesaan yang produktivitasnya rendah, karena penduduk Indonesia sudah
meningkat 400% sejak tahun 1950-an. Teknologi modern mampu mengatasi
kebutuhan pangan penduduk yang telah menjadi besar tersebut, tetapi dengan
penggunaan teknologi modern, kita tidak boleh mengabaikan mutu lingkungan
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menjadi menurun. Oleh karena itu, perlu diimplementasikan pertanian modern yang
bersifat ekologis dan konservasif, yang mampu mengakomodasi kebutuhan
peningkatan produksi dan mampu memelihara mutu lingkungan dan sumber daya
alam pertanian.15
Teknik atau rekayasa adalah penerapan ilmu dan teknologi untuk
menyelesaikan permasalahan manusia. Menurut sejarahnya, banyak para ahli yang
meyakini kemampuan teknik manusia sudah tertanam secara natural. Hal ini ditandai
dengan kemampuan manusia purba untuk membuat peralatan peralatan dari batu.
Dengan kata lain teknik pada mulanya didasari dengan trial and error untuk
menciptakan alat untuk mempermudah kehidupan manusia. Seiring dengan
berjalannya waktu, ilmu pengetahuan mulai berkembang, dan mulai mengubah cara
pandang manusia terhadap bagaimana alam bekerja. Perkembangan ilmu pengetahuan
inilah yang kemudian mengubah teknik bekerja hingga seperti sekrang ini. Orang
tidak lagi begitu mengandalkan trial and error dalam menciptakan atau mendesain
peralatan, melainkan lebih mengutamakan ilmu pengetahuan sebagai dasar dalam
mendesain.16
Teknologi merupakan proses yang meningkatkan nilai tambah, dimana
produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan peningkatkan kinerja
manusia. Kemajuan teknologi adalah sesuatu yang tidak bisa kita hindari dalam
15Sumarno, Konsep Teknologi Modern (Jakarta:2007),h.47.
16 Arifin Bustanul, Analisis Ekonomi pertanian Indonesia,( Jakarta: PT Kompas Media
Nusantara, 2004). h. 222-223.
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kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu
pengetahuan.17
Analisis Durkheim mengenai perkembangan manusia dari tahap solidaritas
mekanik menuju solidaritas organik dapat digunakan untuk menganalisis peran
teknologi dalam mengubah tipe kehidupan manusia, terutama dalam masalah
pembagian kerja. Ketika manusia mampu mengciptakan teknologi yang masih sangat
sederhana, maka hampir setiap manusia akan mampu mengoperasikan teknologi
tersebut. Untuk mengoperasikan teknologi manusia tidak memerlukan kemampuan
atau keterampilan khusus, perempuan dan laki-laki dapat dengan mudah
menggunakan berbagai alat bantu untuk mengerjakan pekerjaan di sawah, sehingga
tidak perlu ada pembagian kerja yang sangat spesifik antara laki-laki dan perempuan
Bidang pertanian tidak semua orang mampu mengjalankan traktor untuk
pembajakan sawah dan masing penggiling padi, untuk itu keberadaan traktor dan
mesin penggiling telah mengciptakan pembagian kerja baru. Demikian pula dengan
perkembangan teknologi yang lain memerlukan keterampilan khusus untuk
mengoperasikanya.18
Perkembangan modernitas berkaitan dengan keunggulan inovasi atau
terobosan kesadaran, moral, etika, teknologi dan tatanan sosial yang berguna bagi
peningkatan kesejahteraan manusia, Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan
17Kamanto Sunarto, Sosiologi Perubahan Sosial, (Cet.3 ;Jakarta: PT Djaya Pirusa, 1993).h.
58.
18 Kamanto Sunarto,(Sosiologi Perubahan social).h. 281.
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manfaat positif bagi kehidupan manusia sehingga memberikan banyak kemudahan,
serta sebagai cara baru dalam melakukan aktifitas manusia.19 Khusus dalam bidang
teknologi masyarakat sudah menikmati banyak manfaat yang dibawa oleh inovasi-
inovasi yang telah dihasilkan dalam dekade terakhir ini. Namun demikian, walaupun
pada awalnya diciptakan untuk menghasilkan manfaat positif, di sisi lain juga juga
memungkinkan digunakan untuk hal negatif.
Dampak-dampak positif dan negatif dari kemajuan teknologi dalam
kehidupan manusia dari beberapa pengertian di atas nampak bahwa kehidupan
manusia tidak terlepas dari adanya teknologi. Artinya, bahwa teknologi merupakan
keseluruhan cara yang secara rasional mengarah pada ciri efisiensi dalam setiap
kegiatan manusia.
Perkembangan teknologi terjadi bila seseorang menggunakan alat dan akalnya
untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya. Sebagai contoh dapat
dikemukakan pendapat pakar teknologi dunia terhadap pengembangan teknologi.
Menurut B.J. Habiebie ada delapan wahana transformasi yang menjadi prioritas
pengembangan teknologi, terutama teknologi industri, yaitu :
a. pesawat terbang
b. maritim dan perkapalan
c. alat transportasi
d. elektronika dan komunikasi
19Sztompka, Piotr. Sosiologi Perubahan Sosial, (Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam




g. alat-alat dan mesin-mesin pertanian
h. pertahanan dan keamanan.20
F. Dampak Positif dan Negatif Teknologi Pertanian
1. Dampak Positif
Pengolahan lahan yang luas membuat para petani memerlukan
waktu yang lama tanpa adanya teknologi. Orang dapat menghabiskan waktu sehari
dalam mengolah lahan pertanian seluas 3 hektar. Namun dengan adanya teknologi
petani akan lebih mudah dan cepat dalam mengolah lahan mereka. Contohnya saja
dengan mengunakan mesin traktor. Dulu belum ada mesin traktor yang ada, hanyalah
mereka menggunakan bantuan hewan seperti kerbau dan sapi untuk
menarik garu atau yang lebih sederhana lagi hanya menggunakan cangkul. Itulah
yang membuat mereka lama dalam mengolah lahan mereka. selain dari segi waktu
yang pastinya lebih hemat penggunaan teknologi juga hasil yang diperoleh oleh
petani lebih beragam produk dan lebih melimpah. Dulu petani biasa menanam padi
biasa, sekarang dengan c a r a mengawinkan tanaman padi dapat menghasilkan padi
hibrida yang lebih banyak hasil dan lebih menarik bentuk fisik dari padi
20http://husainassadi.blogspot.co.id/2008/04/masyarakat-petani.html di (26 Agustus 2016).
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tersebut. Dan masih banyak lagi tentunya keuntungan-keuntugan dari
penggunaan tekologi.
2. Dampak Negatif
Ketika zaman dahulu nenek moyang kita menanam tanaman cabe maupun
tomat dan sayuran lainya dengan cara menyiramnya setiap hari dan memberi pupuk
kompos, sekarang karena karena kondisi tanah tidak sama seperti dulu maka harus
menyiraminya dengan pompa dan sekarang hama tanaman yang bermacam-macam
maka di gunakanlah pestisida guna mengusir serta membunuh hama tanaman.
Penggunaan pestisida merupakan bukti kemajuaan teknologi, tapi tahukah anda
bahwa pestisida yang menempel di buah lalu dimakan pastinya akan sangan
berbahaya bila dikosumsi secara rutin. Selain itu penggunaan pestisida juga akan
mebuat hama yang belum jadi terbunuh menjadi laebih kuat. Dampak lain dari
penggunaan teknologi ialah biaya yang relatif tinggi. Dengan biaya tinggi tentu nilai
jual dari hasil panen akan tinggi dan hal ini tidak baik untuk para penduduk yang
masih kurang mampu. Apalagi bila hasil panen yang mahal adalah bahan kebutuhan
pokok dari penduduk seperti padi dan cabe. Penduduk kurang mampu akan kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan pokok. Mengenai dampak negatif dari peran teknologi
masih banyak lagi.
Kesimpulannya, dari peran teknologi dalam pertanian berkelanjutan adalah
dapat berdampak positif bila digunakan sesuai dengan aturan serta
mempertimbangkan untuk kemaslahatan manusia namun sebaliknya bila hanya
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digunakan untuk mengeruk keuntungan maka akan berdampak buruk untuk
kehidupan manusia, yaitu keserakahan yang tak mepertimbangkan nasib orang lain.21





Penelitian ini merupakan penyaluran hasrat ingin tahu manusia dalam taraf
keilmuan. ‘’Metode ilmiah merupakan prosedur dalam mendapatkan pengetahuan
yang disebut ilmu’’. Tidak semua pengetahuan dapat disebut ilmu, karena ilmu
merupakan pengetahuan yang cara mendapatkannya harus mengetahui syarat-syarat
yang dimaksud tercantum dalam metode ilmiah.’’1
A. Jenis Penelitian dan lokasi penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat,
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.2
1Bandung Songgono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: RjaGrafindo Persada, 2002),h.44.
2NurulZuriah, Metodologi Penelitian Sosialdan Pendidikan (Cet. III; Jakarta: PT.
BumiAksara, 2009), h. 47.
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2. Lokasi Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di
Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccerakkang Kecamatan
Biringkanayya Kota Makassar. Jenis penelitian yang di laksanakan adalah
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang turun langsung ke
lapangan atau masyarakat setempat penelitian untuk mengetahui secara jelas
tentang Peran Teknologi Modern terhadap Masyarakat Petani.
Penelitian deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena social
keagamaan dengan variable pengamatan secara langsung yang sudah di tentukan
secara jelas dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan
pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana
adanya dilapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-
benar terjadi pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.3
B. Pendekatan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana
Peran Teknologi Modern terhadap kehidupan Masyarakat Petani. Adapun metode
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
3Sayuthi Ali, MetodePenelitian Agama (PendekatanTeoridanPraktek), (Cet. I; Jakarta: PT.
Raja GrafindoPersada, 2002), h. 69.
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a. Pendekatan Sosiologi
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui Peran teknologi dalam
pertanian sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa
pendekatan sosiologi adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan
kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara
manusia yang menguasai hidupnya.4
Dari definisi tersebut terlihat bahwa sosiologi adalah ilmu yang
menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan
serta berbagai gejala social lainnya yang salingberkaitan.
b. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
menggambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan
menggambarkan kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan
meneliti berbagai macam kegiatan masyarakat setempat.5
c. Pendekatan Histori
Pendekatan ini suatu ilmu yang membahas berbagai peristiwa dengan
memperhatikan unsur tempat, waktu, objek, latar belakang dengan perilaku dari
peristiwa tersebut6
4Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Cet. IX; Jakarta: BumiAksara,
1983), h. 1.
5Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yokyakarta: Erlangga, 2009), h.59.
6Taufik Abdullah (Ed), Sejarah Masyarakat, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987), h.105.
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Pendekatan ini dimaksudkan bagaimana menelusuri latarbelakang
munculnya alat Teknologi Modern yang melaluwi perjalanan pajang yaitu proses
pengulatan pemikiran yang arif pada masyarakat Pekampungan Bukka Mata
sehingga terwujud perilaku Modern dalam Pertanian.
C. Sumber Data dalam Penelitian
Adapun Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu sebagai
berikut.
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang di peroleh secara langsung dari lokasi
penelitian setelah melakukan wawancara dan observasi terhadap objek-opjek
permasalahan yang akan diteliti.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang di kumpulkan dalam penelitian
kepustakaan atau Library research. Penelitian kepustakaan teknik untuk mengcari
bahan-bahan atau data yang bersifat sekunder yaitu data yang erat hubungannya
dengan bahan primer dan dapat di pakai untuk menganalisa permasalahan. Data
sekunder di kumpulkan melalui library research, dengan jalan menelaah
peraturan perundang-undangan terkait, jurnal ilmiah, tulisan atau dokumen atau
arsip, dan bahan lain dalam bentuk tulisan yang ada relevensinya dengan judul
skrips ini.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan
oleh peneliti untuk menumpulkan data.7 Dalam pengumpulan data-data yang
diperlukan dalam penelitian, maka diperluksn beberapa instrument peneliti sebagai
berikut:
a. Metode Observasi (Pengamatan)
Yang dimaksud dengan metode observasi adalah peneliti mengamati
langsung ke lokasi penelitian dan mencatat dengan sistematis fenomena-
fenomena di lokasi penelitian.8 Yang berkaitan dengan pengaruh Peranan
Teknologi Modern terhadap Masyarakat Petani di Perkampungan Bukkang Mata
b. Metode Wawancara (Interview)
Yang dimaksud dengan wawancara (interview) adalah metode
pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden untuk
mendapatkan informasi.9 Dalam konteks penelitian ini jeni sinterview yang
penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin, dimana penulis mengunjungi
langsung kerumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang akan diwawancarai
untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan.
7 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian ( Bandung: Alfabeta, 2011), h.69.
8Koentjaraningrat, Metode-MetodePenelitianMasyarakat(Jakarta: PT. Gramedia, 1990), h.
173.
9Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010),h. 333.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu pengumpulan dan penyimpanan informasi dalam
bidang pengetahuan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan camera dan alat
tulis untuk membantu mengumpulkan data-data.
d. Informan
Informan ditentukan secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel
atau informan secara gejala dengan criteria tertentu. Sampel dipilih berdasarkan
keyakinan bahwa yang di pilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang
menjadi informan yaitu pemerintah, masyarakat, dan ibu rumah tangga.
E. Instrument Penelitian
Peneliti menjelaskan tentang ala tpengumpulan data yang disesuaikan dengan
jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat
yang digunakan dalam observasi:
1. Alattulis menulis
Adapun alat tulis-menulis yang digunakan yaitu buku, pulpen atau pensil
yang digunakan sebagai alat untuk mencatat informasi yang didapat pada saat
observasi dan melakukan wancara antara peneliti dengan informan.
2. Kamera
Kamera juga di gunakan dalam penelitian dimana kamera digunakan
sebagai ala tuntuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat observasi.
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3. Tape Recorder (Perekam)
Tape recorder juga dijadikan alat dalam melakukan penelitian yang di
gunakan untuk merekam pembicaraan anatara peneliti dengan informan.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
Teknik pengolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:
a. Reduksi data (Data Reduction)
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.
b. Display data (data display)
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu
bentuk tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian
data, penulis melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan
dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik.
c. Analisis perbandingan (komparatif)
Dalam teknikini, peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan
secara sistematis dan mendalam, lalu membandingkan satu data dengan data
yang lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan.
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d. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification)
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara dan akan berubah apabila di temukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan
kesimpulan yang dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di
lapangan.Setelah pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-
penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian di verifikasi selama penelitian
berlangsung dengan cara memikir ulang dan meninjau kembali catatanla pangan
sehingga terbentuk penegasan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Kota Makassar
Kota Makassar1adalah salah satu kota terbesar Indonesia timur dan menjadi
pusat kegiatan masyarakat di sektor Kota Makassar merupakan salah satu kota besar
di Indonesia yang memiliki luas area 175, 77 km2 sekaligus ibu kota dari Provinsi
Sulawesi Selatan. Kota Makassar berada ditepi pantai Laut Sulawesi tepatnya diTeluk
Makassar. Berdasarkan letak geografisnya, Kota Makassar Berada di 199º24’17’38”
Bujur timur dan 5º8’6’19” Lintang selatan. Dengan batas sebagai berikut.
1. Sebelah Utara berbatasan dengan kebupaten Pangkajenne kepulauan
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan kabupaten Gowa
3. Sebelah Timur berbatasab dengan kabupaten Maros
4. Sebelah Utara berbatasan dengan selat Makassar
Secara geografis, letak Kota Makassar berada di tengah di antara pula-pulau
berasal dari Wilayah kepulauan nusantara sehingga mengjadi Kota Makassar dengan
sebutan “anggin mamiri”2 ini menjadi pusat pergerakan special dari wilayah Barat ke
bagian timur Utara ke Selatan Indonesia.
1Research Google Earth di akses pada tanggal 11 juli 2016.
2Tentang Makassar. 2012-52-039.blogspot.com. (senin, 22 April 2013).di akses pada tanggal
11 juni 2016.
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B. Gambaran Khusus Lokasi Penelitian
Dalam bagian ini akan disajikan tentang profil wilayah penelitian meliputi
keadan geografis perkampungan Bukka Mata, keadaan penduduk,mata pencaharian,
sarana dan prasana yang dimiliki .untuk lebih jelasnya dapat di simak sebagai berikut:
1. Letak Geografis
Secara geografis kelurahan paccarakang terletak di pinggiran kota
Makassar yang dekat dengan bandara Sulatan Hasanuddin Sulawesi Selatan pada
kordinat 119° 28' 8.3712" - 119° 33' 3.1752" bujur timur dan 5° 3' 35.6472" - 5°
8' 26.9772"  lintang selatan dan luas wilayah 48,22 km2 dan adapun batas-batas
wilayah kelurahan pacarakang.3 Sebelah Utara: Kel. Sudiang Raya Kec.
Biringkanayya Sebelah Selatan: Kel. Tamalanrea Kec. Tamalanrea Sebelah
Timur:  Kab. Maros Sebelah Barat:  Kel. Daya, kel. Kapasa. Kec. Tamalanrea.
3Data dari kelurahan pacarakang data tahun 2014 (di akses pada tanggal 16 juni 2016).
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2. Peta Lokasi Perkampungan Paccarakkang
3. Iklim
Karena kelurahan Paccarakeng Perkampungan Bukkang Mata merupakan
salah satu kelurahan yang berada di Kecamatan Biringkanyya kota Makassar
provinsi Sulawesi selatan. Yang menepati salah satu wilayah di Indonesia, maka
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kelurahan Perkampungan Bukka Mata beriklim tropis dengan dua musim yaitu
musim kemarau dan musim hujan.4
4. Jumlah Penduduk
Dalam perkembanganya. Dari tahun ketahun jumlah penduduk di
kelurakan Paccarakang khususnya RW 20 Perkampungan Bukkang Mata semakin
bertambah seperti di tahun 2013 jumlah penduduk berkisar 1.119 jiwa dengan
perbandingan jumlah penduduk  perempuan dari keseluruhan RT 1,2,3 adalah 559
dan jumlah penduduk laki-laki dari keseluruhan RT 1,2,3 adalah 560  jiwa. Di
tahun 2014 jumlah penduduk berkisar 1.200 jiwa dengan perbandingan jumlah
penduduk perempuan dari keseluruhan RT 1,2,3 adalah 591 dan jumlah penduduk
laki-laki dari keseluruhan RT 1,2,3 adalah 609 jiwa. Di tahun 2015 jumlah
penduduk berkisar 1.482 jiwa dengan perbandingan jumlah penduduk perempuan
dari keseluruhan RT 1,2,3 adalah 754 dan jumlah penduduk laki-laki dari
keseluruhan RT 1,2,3 adalah 728 jiwa. Di tahun 2016 jumlah penduduk berkisar 1
jiwa dengan perbandingan jumlah penduduk perempuan dari keseluruhan RT
1,2,3 adalah 757 dan jumlah penduduk laki-laki dari keseluruhan RT 1,2,3 adalah
767 jiwa. Yang memilki jumlah penduduk yang terbanyak adalah RT 3.
4Data dari kelompok pertanian bukkang Mata Kelurahan Paccarakang RW 20 pada tanggal 24
Mei 2016.
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Tabel 1: Jumlah Penduduk Perkampungan Bukkang Mata dalam Setiap RT
Tahun 2013
RT Penduduk perempuan Penduduk laki-laki Jumlah
1 149 155 304
2 138 140 278
3 272 256 537
Total 1.119
Sumber :Dokumen dari data Kelurahan Paccarakang RW20 tahun 2013
Dari data yang diperoleh di Perkampungan Bukkang Mata pada tahun
2013 jumlah penduduknya dalam setiap RT berbeda-beda. Dan jumlah penduduk
yang paling banyak di setiap RT adalah RT 3 yang berjumlah 537 orang.
Kemudian RT 1 berjumlah 304 orang dan RT 2 berjumlah 278 orang.
Tabel 2. Jumlah Penduduk Perkampungan Bukkang Mata dalam Setiap RT
Tahun 2014
RT Penduduk perempuan Penduduk laki-laki Jumlah
1 159 171 330
2 146 154 300
3 286 284 570
Total 1.200
Sumber :Dokumen dari data Kelurahan Paccarakang RW20 tahun 2014
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Jumlah penduduk di Perkampungan Bukkang Mata pada tahun 2014
bertambah sebanyak 81 orang termasuk akumulasi kelahiran dan pendatang baru
yang terdapat disetiap RT tersebut, yaitu:5
a. RT 1 bertambah sebanyak 27 orang. Sedangkan penduduk sebelumya
berkisar 304 orang. Akan tetapi dengan adanya kelahiran/ pendatang
baru menjadi sebanyak 325 orang.
b. RT 2 bertambah sebanyak 17 orang. Sedangkan penduduk sebelumnya
berkisar 278 orang. Akan tetapi dengan adanya kelahiran/ pendatang
baru menjadi sebanyak 295 orang.
c. RT 3 bertambah sebanyak 26 orang. Sedangkan penduduk sebelumnya
berkisar 537 orang. Dengan adanya kelahiran/ pendatang baru
menjadi sebanyak 563 orang.
Tabel 3. Jumlah penduduk perkampungan Bukkang Mata dalam setiap RT
tahun 2015
RT Perempuan Laki-laki Jumlah
1 208 202 410
2 189 180 369
3 357 346 703
Jumlah keseluruhan penduduk RT 1,2,3 1.482
Sumber :Dokumen dari data Kelurahan Paccarakang RW20 tahun 2015
5Sumber Data: Kelurahan Paccarakang, Senin, 06/07/2016
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Jumlah penduduk di Perkampungan Bukkang Mata  pada tahun 2015
bertambah sebanyak 282 orang termasuk akumulasi kelahiran dan pendatang baru
karna adanya perumahan yang terdapat  RT 3 maka dari itu bertambah penduduk
yang ada di Perkampungan Bukkang Mata tepatnya di RT 3:6
a. RT 1 bertambah sebanyak 80 orang. Sedangkan penduduk sebelumya
berkisar 330 orang. Akan tetapi dengan adanya kelahiran/ pendatang
baru menjadi sebanyak 410 orang.
b. RT 2 bertambah sebanyak 69 orang. Sedangkan penduduk sebelumya
berkisar 300 orang. Akan tetapi dengan adanya kelahiran/ pendatang
baru menjadi sebanyak 369 orang.
c. RT 3 bertambah sebanyak 133 orang. Sedangkan penduduk sebelumya
berkisar 570 orang. Akan tetapi dengan adanya kelahiran/ pendatang
baru menjadi sebanyak 703 orang
Tabel 4. Jumlah Penduduk di Perkampungan Bukkang Mata dalam Setiap RT
Tahun 2016
RT Perempuan Laki-laki Jumlah
1 246 222 468
2 257 236 493
3 391 382 773
Jumlah keseluruhan penduduk RT 1,2,3 1.734
Sumber : Dokumen dari data Kelurahan Paccarakang RW 20 tahun 2016
6Sumber Data: Kelurahan Paccarakang, Senin, 06/07/2016
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Jumlah penduduk di Perkampungan Bukkang Mata  pada tahun 2016
bertambah sebanyak 392 orang termasuk akumulasi kelahiran dan pendatang baru
karna adanya perumahan yang terdapat  RT 2 maka dari itu bertambah penduduk
yang ada di Perkampungan Bukkang Mata tepatnya di RT 2:7
a. RT 1 jumlah perempuan 242 dan laki-laki 222 orang jadi keseluruhan
berjumlah 464 orang.
b. RT 2 jumlah perempuan 257 dan laki-laki 236 orang jadi keseluruhan
berjumlah 493 orang.
c. RT 3 jumlah perempuanya 391 dan laki-laki 382 orang jadi
keseluruhan berjumlah 773 orang.
5. Keadaan Demografis
Penduduk kelurahan paccarakang khususnya RW 20 adalah semua orang
yang menetap di kelurahan paccarakang selama beberapa tahun dan juga yang
berdomisili selama 6 bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Penduduk asli
Perumahan Bukkang Mata adalah mayoritas berasal dari suku Makassar yang
merupakan penduduk asli dan sebagian kecil merupakan penduduk pendatang
yang berasal dari luar Sulawesi maupun dari daerah lain yang berdomisili dan
menetap di beberapa RT yang ada di Perkampungan Bukkang Mata.
Kelurahan Paccarakang merupakan daerah dataran rendah penghasil padi
karena sebagian wilayahnya tersebut adalah sawah. Namun lahan sawah tersebut
sudah mulai berkurang akibat dari pembangunan sarana infrastruktur dan
7Sumber Data: Kelurahan Paccarakang, Senin, 06/07/2016
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bangunan-bangunan rumah yang semakin padat. Ini terjadi karena Perkampungn
Bukkang Mata dekat dari Kota Makassar sehingga setiap tahun jumlah
penduduknya semakin bertambah.
6. Keadaan Sosial Ekonomi
Manusia sebagai mahluk sosial dan mahluk ekonomi pada dasarnya
selalu menghadapi masalah ekonomi. Inti yang dihadapi manusia adalah
kenyataan bahwa kebutuhan manusia jumlahnya tidak terbatas. Beberapa faktor
yang mempengaruhi sehingga jumlah kebutuhan orang tidak terbatas yaitu:
a. Faktor Ekonomi
b. Faktor Lingkungan sosial budaya
c. Faktor  fisik
d. Faktor pendidikan
e. Faktor moral
Keadaan perekonomian di Kelurahan Paccarakang sebagian besar
masyarakat masih menggantungkan diri kepada Alam. Dimana sebagian
masyarakat berprofesi sebagai petani dan sebagian lainnya berprofesi sebagai
pengusaha wiraswasta, untuk yang berprofesi sebagai petani adalah sebagian
besar adalah penduduk asli maupun pendatang yang bertujuan untuk menetap di
Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccarakang Kecamatan
Biringkanayya.
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C. Interaksi Sosial Masyarakat  Setelah Masuknya Alat Teknologi Pertanian
Modern di Perkampungan Bukkang Mata Kelurahan Paccarakkang Kecamatan
Biringkanayya
Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan sosial, karena tanpa
interaksi sosial tidak akan ada kehidupan bersama. Interaksi sosial merupakan proses
dasar dan pokok dalam setiap masyarakat, dan sifat-sifat masyarakat sangat
dipengaruhi oleh tipe-tipe utama interaksi yang berlangsung di dalamnya. Tipe-tipe
interaksi yang banyak muncul itu sangat ditentukan oleh norma-norma yang berlaku
didalam masyarakat itu, dan ini berkaitan dengan peranan-peranan sosial, status dan
nilai. Proses sosial dalam masyarakat merupakan suatu integrasi yang harmonis
antara individu dengan individu dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. Individu
mencoba menyesuaikan diri dengan bermacam-macam hubungan sosial.
Adapun interaksi sosial masyarakat setelah masuknya alat teknologi pertanian
modern di Perkampungan Bukkang Mata sangat memberi perubahan dalam
masyarakat karena dengan adanya alat tersebut dapat mengurangi tali persaudaraan
dan kurangnya solidaritas antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang
lainnya. Hal ini dikarenakan kurangnya saling tolong-menolong di antara mereka,
berbeda halnya pada saat sebelum masuknya teknologi pertanian modern di
Perkampungan Bukkang Mata.
Interaksi sosial masyarakat sebelum masuknya teknologi modern mereka
dapat tolong-menolong dan saling membantu. Misalnya dalam melakukan
penanaman padi mereka dapat bergotong-royong dan saling membantu antara
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masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya, contoh lain pula dalam hal
proses panen padi. Namun, hal ini tidak terjadi lagi setelah masuknya teknologi
pertanian modern, hubungan mereka lebih renggang dari sebelumnya karena mereka
tidak membutuhkan lagi tenaga dari masyarakat yang lain karena adanya alat yang
dapat membantu mereka. Selain itu, kurang erat tali persaudaraan diantara mereka
karena masyarakat yang satu tidak memerlukan bantuan lagi dengan masyarakat yang
lainnya. Seperti proses panen padi mereka dapat melakukan dengan menggunakan
bantuan tenaga mesin yang tidak lagi membutuhkan bantuan dari tenaga manusia.
Selain itu juga menyebabkan kurangnya rasa solidaritas yang mereka miliki.
Hal ini, menunjukkan bahwa interaksi sosial setelah masuknya teknologi
modern di Perkampungan Bukkang Mata selain memberi efek positif dari alat yang
digunakan juga dapat memberi efek yang kurang bermanfaat bagi masyarakat karena
hubungan interaksi sosial antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya kurang
harmonis lagi dan kurang erat lagi tali persaudaraan diantara mereka.
Adapun interaksi sosial masyarakat setelah masuknya alat teknologi pertanian
modern yaitu:
Menurut keterangan dari Daeng Baso mengatakan bahwa:
“tidak seperti mi dulu. Kalo ada di kerja kaya mauki tanam padi pi ki
panggil orang atau biar tidak di panggil dating ji juga pi na bantuiki jadi
kerja gotong-royong ki dengan yang lainnya, sekarang orang bekerja
masing-masing mi, tidak ada mi istilah baku bantu-bantu, kalo mauki
panggilki orang untuk bantuki harus tong pi lagi dibayar itu orang.”8
Dan menurut keterangan dari Samsul mengatakan bahwa:
8Hasil wawancara dangan informal, Daeng Baso (51 Tahun), Petani, Makassar, 8 Juni 2016.
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“tidak bagus mi kah tidak terlalu akrab miki dengan tetangga-tetangga
karena kalo ada di kerja susah mi orang mau ma panggil-panggil bela
karena kalo mauki minta bantuan tidak enakki juga karena harus juga di
kasih uang tidak kaya dulu kah kalo bekerja ki saling membantu ki karena
begitu ki juga dia kalo ada nakerja di bantu ki juga jadi tidak perlu ji orang
baku bayar-bayar, sekarang tidak butuh mi tenaga ta karena pada ada mi
masing-masing alatnya yang bias bantuiki bekerja”9
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari informan dapat dikatakan bahwa
interaksi sosial masyarakat di Perkampungan Bukkang Mata setelah masuknya
teknologi pertanian modern adalah dapat mengurangi tali persaudaran di antara
masyarakat yang satu dengan yang lainnya, kurangnya tali silaturahmi dalam hal
gotong-royong dan kerja sama di antara mereka serta kurangnya komunikasi yang
baik diantara mereka, karena sebagian dari mereka tidak membutuhkan lagi tenaga
kerja manusia melainkan mereka menggunakan tenaga mesin atau alat bantu lainnya.
Adapun jawaban yang di berikan dari narasumber, saya lihat itu ternyata
adanya Alat teknologi modern tidak menggangu atau mengubah sikap atau tingkah
langkah laku masyarakat yang ada di Perkampungn Bukkang Mata walaupun sudah
di sentuh oleh penemuan teknologi baru yang masuk di Perkampungan Bukkang
Mata yang seperti traktor, mesin penggiling, mobil pemotong padi, tetapi masih ada
sebagian masyarakat yang tidak mau  menerima adanya perubahan yang masuk di
Perkampungan Bukkang Mata seperti orang tua.
9Hasil Wawancara Informan, Samsul (42 Tahun), Petani dan Karyawan Swasta, Makassar, 24
Mei 2016.
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Adapun biografi singkat nenek Daeng Cicci yang berusia 68 Tahun yang
memiliki anak 3 orang ini mempunyai sawah 1 hektar yang dikerja oleh anaknya,
beliau sendiri sekarang tinggal bersama anaknya karena faktor usia yang
menyebabkan beliau sering sakit-sakitan sehingga nenek cicci tidak menerima adanya
perubahan karena beliau sangat menjunjung tinggi kepercayaan nenek moyang serta
keterbatasan keahliannya dalam menggunakan alat teknologi pertanian yang modern.
Menurut nenek Daeng cicci berpendapat bahwa:
“Adanya teknologi masuk di sini sangat mempengaruhi masyarakat karena
dimana kita tidak tahu mengoperasikan alat sehingga kami kurang saling
menyapa dimana dalam artian, ketika mau panen kita biasanya saling
memanggil dan ketika kita lagi bekerja di sawah kita itu saling berbicara dan
saling canda tawa sambil bekerja, tetapi ketika adanya teknologi ini semua
hilang karena dimana sekarang itu kalau panen padi itu hanya menggunakan 3
orang saja dan kita yang tidak memiliki keahlian seperti mereka jadinya
penggangguran dan kurang kompami lagi“10
Ternyata masih ada masyarakat yang rugi adanya teknologi ini tapi sebagian
besarnya masyarakat yang lain masih saling toleransi buktinya pendapat Darma Wati
dan Daeng baso walaupun adanya teknologi masuk di masyarakat Perkampungan
Bukang Mata tetap masih toleransi dalam pertanian buktinya ketika panen yang tidak
memiliki alat kita itu masih saling membantu.
Dampak dari adanya Alat teknologi modern dimasyarakat ini menyebabkan
kurangnya interaksi antara masyarakat karena tidak adanya solidaritas yang seperti
dulunya ketika menanam padi, panen padi itu masyarakatnya saling membantu  di
10Hasil Wawancara Infoeman , Nene Cici (68 Tahun), Petani, Makassar,11 Juni 2016.
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lahan sawah mereka. Tapi sekarang adanya Alat teknologi modern yang masuk di
Perkampungan Bukkang Mata sudah berkurang tolong-menolong dalam artian
pertanian, karena masih ada masyarakat yang belum paham mengoperasikan Alat
teknologi modern yang ada di Perkampungan Bukkang Mata terutama masyarakat
dulu, karna dari dulu mereka hanya menggunakan alat tradisional sehingga mereka
tidak menerima alat ini, tetapi sebagian besar pula masyarakat yang ada di
Perkampungan Bukkang Mata menerima Alat teknologi modern terutama kelompok
tani yang ada di Perkampungan Bukkang Mata karana dimana mereka tidak lagi
membutuhkan waktu yang samgat lama utuk mengerjakan sesuatu yanga ada di lahan
mereka, tapi adanya Alat teknologi yang masuk di Perkampungan Bukkang Mata
menguntungkan bagi masyarakat yang memiliki lahan yang banyak dan merugikan
masyarakat yang memiliki lahan yang sedikit karna dimana mereka menyewa Alat
teknologi modern dengan cara imbalan seperti ketika panen 1 hektar imbalanya 1
karung gabah atau bisa dengan uang dengan jumlah 200.000 Karena alat ini milik
bersama yng diberikan oleh pemerintah.
Menurut ibu Daeng Sana berpendapat bahwa :
“Adanya teknologi masuk di perkampungan Bukkang Mata jadi interaksi
ini sudah tidak seperti dulu karna adanya pergeseran budaya yang
biasanya di lakukan masyarakat pertanian asli perkampungan suda hilang
dimana dulunya itu orang mengadakan upacara tetapi sekarang sudah tidak
lagi karana masayarakat sekarang tidak percaya lagi tentang sugesti”11
11Hasil Wawancara Daeng Sana (54 Tahun), Petani, Makassar, 14 Juni 2016.
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Ternyata adanya Alat teknologi yang masuk diperkampungan Bukkang Mata
sedikit demi sekitit terjadi pergeseran budaya atau taradisi dimana budaya yang di
bawa oleh masyarakata luar mempengaruhi masyarakat dalam atau desa sehingga
budaya yang dimiliki hilang begitu saja dan budaya luarlah yang menggantikan.
Seperti yang di ketahui bahwa pergeseran tidak pernah berpaling dari
kehidupan masyarakat, kerena setiap masyarakat manusia selalu hidup pasti
mengalami pergeseran dalam kehidupan masyarakat, tetapi pergeseran ini ada yang
lambat adapula yang cepat bisanya pergeseran ini dapat di ketahuwi oleh orang-orang
yang memperhatikan dan membandingkan suasana dengan keadaan sebelumnya
dengan keadaan setelahnya sehingga diketahui bahwa dalam suatu masyarakat telah
terjadi pergeseran.
Seperti yang kita ketahui bahwa sebelumnya orang-orang yang berada di
suatu tempat yang masih jauh dari kota seperti halnya dengan pedesaan awalnya tidak
ada alat teknologi tetapai hanya alat tradisional yang di gunakan dan sifat
silidaritasnya sangat kuatdan erat, tetapi adanya teknologi canggih yang masuk di
daerah Perkampungan Bukkang Mata seperti traktor, mesing penggiling padi dan
sebagainya.
Tradisi turun temurun yang berasal dari nenek moyang yang di lakukan untuk
menujukkan kesukuran terhadap hasil panen, tetapi perlahan-lahan masyarakata
Perkampungan Bukkang Mata telah meninggalkan budaya yang pernah di anutnya
sehingga sebagian kecil masyarakat yang masih menganut tradisi ini tidak sepaham
dengan apa yang terjadi sekarang.
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Interaksi yang dimaksud narasumber diatas dalam hal ini ketika menanam
padi, panen padi masyarakatnya turun kesawah baramai-ramai dan mereka saling
menegur, menyapa bercanda antara pemilik lahan dan pekerja itu saling menyapa dan
membantu mengerjakan pekerjan yang di lakukan oleh pekerja di sawah seperti
menanam, memotong padi, tetapi ini semua berubah drastis karna adanya Alat
teknologi modern sehinnga interaksi sosial yang terjadi antar masyarakat mulai
berkurang partisipasinya terhadap masyarakat yang lemah atau yang tidak memiliki
lahan. Dimana adanya Alat teknologi modern memudahkan para petani melakukan
pekerjan di sawah.
D. Pengaruh Teknologi Pertanian Modern terhadap Kehidupan Masyarakat
Petani di Perkampungan Bukkang Mata
Awal masuknya teknologi pertanian modern di Perkampungan Bukkang
Mata yaitu pada tahun 2004 dimana telah mengubah pengelolahan sawah secara
tradisional yang sangat menggantungkan tenaga manusia dan hewan seperti kerbau
digunakan untuk membajak sawah. Para petani menjadi pengelolah modern yang
mengandalkan mesin seperti traktor di gunakan untuk membajak sawah.
Adapun pengaruh teknologi pertanian modern terhadap kehidupan masyarakat
petani yaitu:
Menurut keterangan Syamsul mengatakan bahwa:
“pengaruh sebelum masuknya teknologi modern di Bukkang Mata para
petani belajar beradaptasi menggunakan mesin-mesin canggih karena
sebelumnya para petani hanya mengandalkan tenaga hewan untuk
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membajak sawahnya, dan sesudah masuknya teknologi pertanian modern.
Para petani sudah tidak mengantungkan tenaga hewan dikarenakan dengan
munculnya mesin-mesin canggih.”12
Dengan kata lain bahwa pengaruh teknlogi modern terhadap kehidupan
masyarakat petani di perkampungan Bukkang Mata adalah karena adanya Alat
teknologi modern yang masuk seperti traktor yang di gunakan untuk membajak
sawah atau menggemburkan tanah sawah yang di mana sebelum masuknya teknologi
modern alat yang digunakan adalah cangkul untuk menggemburkan tanah. Selain itu
biasanya hewan juga bisa digunakan sebagai alat untuk membajak rumput ataupun
menggemburkan tanah sawah seperti sapi. Hal ini membuktikan bahwa pengaruh
teknologi yang masuk di perkampungan bukkang mata sangat memberi keuntungan.
Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa pendapat yang diperoleh yakni
keterangan tentang keuntungan dan kerugian yang dialami oleh petani dari teknologi
Menurut keterangan Darma wati mengatakan bahwa:
“keuntungan dan kerugian yang timbul dari teknologi modern adalah dari
segi keuntungan produktifitas pertanian meningkat dan para petani
meningkat penghasilannya, dan tidak ada kerugian karena dimana alat ini
milik bersama”13
Hal ini menunjukkan bahwa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan
teknologi modern yaitu dapat meningkatkan produktifitas pertanian sehingga
penghasilan pun ikut meningkat.
12Hasil Wawancara Informan, Syamsul, (24 Tahun), Karyawan Swasta dan Petani, ,
Makassar, 24 Mei 2016.
13Hasil Wawancara Informan, Darmawati (33 Tahun), Petani dan Kader Pos Yandu,
Makassar, 27 Mei 2016.
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Menurut keterangan Daeng Baso mengatakan bahwa :
“Tergantung dari hasil penen karena jika hasil panenya berhasil berarti
kami mendapatkan keuntungan tetapi kalau penennya tidak berhasil maka
akan rugi yang kami dapatkan“14
Keterangan dari Daeng Baso juga tidak jauh berbeda dari pendapat informan
sebelumnya yang mengatakan bahwa dengan menggunakan alat modern dapat
menghasilkan keuntungan. Akan tetapi, biasanya tergantung dari hasil panennya juga
karena jika penanaman padi dan pertumbuhan padi bagus maka akan menghasilkan
hasil panen yang bagus juga namun sebaliknya jika pertumbuhan tanaman tidak
bagus maka tidak menghasilkan hasil yang bagus juga.
Menurut Daeng Tiro dan MH.Amir mengatakan bahwa:
“tidak ada kerugian yang di alami dimana katanya ketika kita pake alat
teknologi itu sangat cepat dan tidak membuang banyak padi. Kalau kita
pake alat tradisional itu membutuhkan waktu yang lama dan membuang
padi padahal padi ini masih bagus. makanya idi petaniyee denna napake
alat riyolo apa makareyaremi wettu tawwede (katanya kita para petani
tidak lagi menggunakan alat dulu karana hanya membuang waktu saja”15
Dengan adanya Alat teknologi modern maka akan mempermudah dan tidak
membuang-buang waktu dalam bertani. Karena dengan menggunakan alat tradisional
maka membutuhkan waktu yang cukup lama. Di mana alat tradisional yang biasa
digunakan alat bertani seperti lengkung yaitu bahan yang berbentuk lengkung yang
terbuat dari kayu yang di mana ujung kayu tersebut agak runcing yang di gunakan
14Hasil Wawancara Infoeman, Daeng Baso (51 Tahun), Petani dan Buru Bangunan, Makassar,
29 Mei 2016.
15Hasil Wawancara Informan, Daeng Tiro dan Mh. Ali (67 Tahun dan 58 Tahun),Petani dan
Ketua Kelompok Tani , , Makassar, 4 Juni 2016.
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untuk menggali tanah agar tanah tersebut bisa lembek kembali atau pun dapat
menggumburkan tanah. Selain itu, biasanya alat ini digunakan dengan adanya tenaga
bantuan dari hewan seperti sapi. Namun karena tenaga dari sapi yang jalannya agak
lambat sehingga dalam melakukan penggemburan tanah dapat membutuhkan waktu
yang cukup lama. Akan tetapi, dengan adanya teknologi modern seperti traktor yang
bahannya terbuat dari mesin sehingga dapat mempercepat pekerjaan dalam bertani.
Menurut Samsul mengatakan bahwa:
“Keuntungan yang di timbulkan dari teknologi modern membantu
percepatan proses pengolahan atau membajak sawah seperti menggunakan
traktor. Yang sebelumnya menggunakan kerbau atau sapi. Kekurangan
yang ditimbulkan yaitu banyak yang mengeluarkan biaya”16
Keterangan yang diungkapkan dari Bapak Samsul mengatakan bahwa dengan
adanya teknologi modern maka dapat membantu mempercepat proses pengolahan
atau membajak sawah, akan tetapi ada pula sedikit kerugian yang ditimbulkan yaitu
dengan menggunakan teknologi modern maka membutuhkan biaya seperti biaya
pembelian traktor jika traktor tersebut ingin dimiliki sendiri kemudian biaya
pembelian bahan bakar karena traktor tersebut dapat difungsikan jika menggunakan
bahan minyak seperti solar.
Dari hasil wawancara yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa ternyata
dengan adanya alat modern yang digunakan dapat memberikan keuntungan yang
lebih banyak yaitu dapat mempermudah dan mempercepat dalam proses pengolahan
16Hasil Wawancara Informan, Samsul (24 Tahun), Petani dan Karyawan Swasta, Makassar 24
Mei 2016.
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sawah, dapat menghemat tenaga manusia dan tenaga hewan karena tidak
membutuhkan waktu yang cukup lama dibanding dengan menggunakan alat
tradisional.
Akan tetapi, selain keuntungan yang dapat diperoleh terdapat juga kerugian
yang ditimbulkan dengan menggunakan Alat teknologi modern maka memerlukan
biaya yang cukup besar, baik dalam pembelian traktornya maupun dalam pembelian
bahan bakarnya. Selain itu, apabila alat tersebut rusak maka membutuhkan pula biaya
dalam proses perbaikannya dan juga alat modern itu lebih cepat karatan karena
terbuat dari bahan besi yang dimana jika alat tersebut lama tidak digunakan maka
akan lebih cepat berkarat.
Selain itu ada pula Dampak positif yang ditimbulkan dari masyarakat
diperkampungan Bukkang mata yaitu:
Menurut Samsul mengatakan bahwa:
“Dampak yang timbul dari teknologi modern yaitu dengan masuknya
mesin-mesin canggih yang lebih modern dalam mengalolah hasil pertanian
dengan itu dapat meningkatkan produksi pertanian sehingga menimbulkan
kesejahteraan bagi kami.”17
Dengan adanya keterangan yang diperoleh maka alat teknologi modern itu
selain membantu mempermudah ataupun mempercepat proses pengolahan sawah juga
meningkatkan dan menimbulkan kesejahteraan bagi masyarakat di perkampungan
Bukkang Mata.
17Hasil Wawancara Informan, Samsul (24 Thun), Petani dan Karyawan Swasta, Makassar, 24
Mei 2016.
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Akan tetapi ada pula bebera pendapat terkait dengan alat teknologi modern
yaitu bagi Masyarakat yang tidak memiliki alat teknologi modern pertanian mereka
mengatakan bahwa:
Menurut keterangan samsul mengatakan bahwa:
“Masyarakat yang tidak memiliki teknologi modern disini mereka pada
umumnya menyewa mesin traktor untuk membajak sawah mereka dengan
ketentuan, berapa luas sawah mereka yang akan di kerjakan“18
Menurut keterangan Darma wati mengatakan bahwa:
“masyarakat yang tidak memiliki alat teknologi pertanian modern bisa di
katakan masyarskata yang belum mempunyai alat yang bisa di manfaatkan
untuk pertanian dan mungkin hasilnya tidak akan sama dengan hasi yang
menggunakan alat teknologi modern”19
Menurut Daeang Baso mengatakan bahwa:
“yang tidak memiliki alat teknologi modern mau tidak mau pasti menyewa
karena sudah tidak ada lagi orang yang menggunakan alat tradisional”20
Menurut Daeng Tiro mengatakan bahwa:
“kita sebagai kelompok tani saling membantu masyarakat yang tidak
memiliki alat teknologi modern karena alat ini milik kelompok yang di
berikan kepada warga untuk membantu masyarakat petani khususnya di
perkampungan Bukkang Mata”21
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari beberapa pendapat masyarakat
dapat di katakana bakwa apabila ada masyarakat yang tidak memiliki Alat teknologi
modern maka dapat menyewa alat masyarakat lain yang memiliki karena dalam
perkampungan ini mereka saling membantu satu sama lain, namun dengan ketentuan
18Hasil Wawancara Informan, Samasul (24 Tahyn), Petani dan Karyawan Swasta, Makasaar ,
24 Mei 2016.
19Hasil Wawancara Informan, Darmawati (33 Tahun) Ibu Rumah Tangga dan Petani, Kader
Puskesmas, Makassar, 27 Mei 1026.
20Hasil Wawancara Informan, Daeng Baso (51 Tahun), Petani, Makassar, 8 Juli 2016.
21 Hasil Wawancara Informan, Daeng Tiro (67 Tahun), Petani, Makassare, 4 Juni 2016.
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bagi hasil yang sesuai dengan luas sawah mereka gunakan. Hal ini bentuk bantuan
yang timbal balik antara masyarakat peminjam dengan yang meminjamkan.
Selain itu, ada juga bebepa Alat yang difasilitasi oleh pemerintah yaitu
pemerintah memberikan bantuan Alat teknologi modern kepada masayarakat
setempat di perkampungan Bukkang mata untuk mempermudah proses pengolahan
sawah dan agar masyarakat setempat tidak terus menerus menggunakan alat zaman
dahulu dan memberika peluang kepada masyarakat agar lebih maju ke era teknologi
moderna yang canggih.
Akan tetapi, apabila mereka tidak menggunakan teknologi modern maka
proses pengolahan sawah tetap bisa berjalan meski tidak menggunakan teknologi
pertanian modern seperti pada proses penanaman padi. Hal ini di ketahui dari
beberapa keterangan yang diberikan oleh masyarakat, diantaranya yaitu:
Menurut Daeng Tiro mengatakan bahwa:
“iye akan tetap berjalan walaupun menggunakan waktu yang lama seperti
menanam padi dan lain sebagainya“22
Menurut Samsul mengatakan bahwa:
“iya, karena dengan tidak adanya menggunakan teknologi pertanian
modern para petani menggunakan alat-alat pertanian yang masih
tradisional untuk mengerjakan sawah-sawah mereka walaupun itu bersifat
tradisional”23
Menurut Darma wati mengatakan bahwa:
22Hasil Wawancara, Darmawati (33 Tahun), Ibu Rumah Tangga dan Petani, Kader
Puskesmas, Makassar, 27 Mei 2016.
23Hasil Wawancara, Samsul (24 Tahun), Perani dan Kartawan Swasta, Makassar 24 Mei
2016.
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“iye masih karena jauh sebelumnya masuknya teknologi pertanian seperti
traktor yang pemerintah berikan kepada pertanian baik dia dari
perkebunan maupun pertanian masih berjalan sampai sekarang walaupun
menggunakan alat tradisiaonal dan masyarakat disini masih swadaya atau
saling tolong menolong dan membantu”24
Dari hasil wawancara yang diperoleh bahwa meskipun mereka tidak
menggunakakan teknologi modern proses pengolahan sawah masih bisa berjalan
seperti proses penanaman padi yang dilakukan secara manual yakni dilakukan secara
satu demi satu hingga sawah dalam satu petak dapat terselesaikan. Hal ini di
karenakan belum adanya alat canggih dalam proses penanaman padi yang masuk di
perkampungan Bukkang mata.
24Hasil Wawancara Informan, Dademawati (33 Tahun), Ibu Rumahn Tangga dan Petani,





Dari pembahasan yang telah dipaparkan maka dapat di tarik kesimpulan,
yaitu:
1. Interaksi Sosial Masyarakat Modern di Perkampungan Bukkang Mata
Kelurahan Paccerakkang Kecamatan Biringkanayya sebagian besar masih
memiliki rasa toleransi terhadap kebutuhan cara hidup bersama, Karena dapat
dilihat dari segi hubungan yang dibangun antara masyarakat yang satu dengan
masyarakat yang lain. Misalnya dalam bidang pertanian, karena sebelum
masuknya teknologi pertanian modern masyarakat saling membantu dalam hal
pengolahan sawah baik antara masyarakat satu dengan yang lainnya, namun
hal ini berbeda pula setelah masuknya teknologi pertanian modern yang
secara langsung berubah drastis, seperti halnya kurangya rasa solidaritas
antara mereka dan juga tidak eratnya lagi tali persaudaraan dan kurangnya
tali silaturahmi antara masyarakat satu dan masyarakat lain. hal ini di
karenakan kuranyya kerja sama dan gotong-royong yang mereka lakukan
khususnya dalam proses pengolahan sawah.
2. Pengaruh Alat teknologi pertanian modern terhadap kehidupan masyarakat
petani di perkampungan bukkang mata sangat member keuntungan karena
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dapat menambah wawasan yang lebih luas terhadap masyarakat karena lebih
melangkah ke era modern. Dan dengan adanya teknologi modern maka
masyarakat diperkampungan Bukkang Mata dapat melakukan proses
sawahnya dengan mudah dan lebih cepat dari sebelumnya.
B. Implikasi Penelitian
Adapun saran-sarasn penyusunan untuk para pihak, yaitu:
1. Bagi pemerintah hendaknya memberi bantuan bagi masyarakat yang belum
memiliki Alat teknologi modern agar mereka dapat menikmati dan dapat
mempermudah mereka dalam mengolah sawahnya agar mereka tidak
ketinggalan ke era globalisasi.
2. Bagi para masyarakat hendaknya harus mempelajari cara mengoprasikan alat-
alat supaya tidak ketinggalan jaman hususnya dalam bidang pertanian.
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1. Menurut bapak/Ibu bagaimana awal pertama kali masuknya teknologi
pertanian moderen di bukka mata?
2. Menurut bapa/ibu bagaimana pengaruh sebelum dan sesudah masuknya
teknologi pertanian moderen di bukka mata?
3. Menurut bapa/ibu apakah ada dampak yang timbul dari teknologi moderen
pertanian?
4. Menurut bapa/ibu bagaimana interaksi sosial yang timbul dengan adanya
teknologi pertanian moderen di bukka mata?
5. Menurut bapa/ibu bagaimana dengan masyarakat yang tida memiliki
teknologi pertanian moderen?
6. Apakah pertanian akan tetap berjalan meski tida menggunakan teknologi
pertanian moderen?
7. Apa keuntungan dan kerugian yang di timbulkan dari teknologi moderen ini?
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NO. NAMA Tanggal Wawancara Jabatan
1 Daeng Sana 14 Mei Petani /pedagang
2 Samsul 24 Mir Karyawan Swasta/
Petani
3 Ibu Darmawati 27 Mei 2016 IRT /kader
Puskesmas
4 Daeng baso 8 Juni 2016 Petani sekaligus buru
Bangunan
5 Nene cicci 11 Juni 2016 Petani
6 Daeng Tiro 4 Juli 2016 Petani




Gambar 2:hasil wawancara bersama ibu darmawati sebagai penggarap sawah
milik orang lain, 27 Mei 2016 ( di rumahnya).
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Gambar 3: Hasil Wawancara bersama bapak daeng baso, 8 Mei 2016 (di lokasi
sawah ).
Gambar 4: Hasil Wawancara dengan bapak RT 20 sekaligus anggota kelompok
pertanian, 4 Juli 2016 (di rumah).
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Gambar . 5: Hasil Wawancara bapak Daeng Tiro yang memiliki lahan
persawahan 4 juni 2016 (di pos ronda).
Gambar . 6: Hasil Wawacanra yang memiliki alat teknologi modern 8 juni 2016
(di pinggir jalan).
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Tabel. 7 Hasil Dokumentasi Tempat persawahan yang ada di perkampungan
bukkang mata 8 juni 2016 (di jalanan).
Gambar. 8: Wawancara bersama ibu Amel selaku wakil kepala kelurahan
paccarakang 6 juni 2016 (di kantor Lura Paccarakang)
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